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B. Pembahasan 

Pendidikan di Indonesia saat ini, mengalami gelombang pasang surut. Ini terlihat dari 

kebijakan-kebjikan pemerintah dibidang pendidikan belum memperlihatkan sistem dan 

strategi yang kuat dan handal dalam menghadapi percaturan dunia global. Sebagai bangsa 

yang sedang berkembang, Indonesia perlu meningkatkan kualitas melalui pendidikan yang 

baik. Perbaikan dalam bidang pendidikan memerlukan usaha dan kerja keras untuk mencari 

strategi dan metode serta membangun paradigm pendidikan baru. Hal ini menjadi demikian 

karena masa depan di era global ini harus dihadapi dengan cara dan metode yang lain dari 

cara dan metode yang telah digunakan untuk menghadapi masa lampau. Tujuan akhir dari 

proses pendidikan di era global pada dasarnya adalah menyiapkan sumber daya manusia yang 

memiliki daya saing internasional.  

Seiring dengan berkembang pesatnya peradaban dunia di abad 21, membuka peluang 

bagi pembelajaran IPS untuk "memperbaharui" bahan yang disesuaikan dengan tuntutan 



perkembangan jaman. Pendidikan IPS akan dianggap penting dan bermanfaat manakala 

memperhatikan kecenderung dunia, perkembangan sains dan teknologi disertai keimanan dan 

ketakwaan dengan tetap berpegang teguh kepada Pancasila dan UUD 1945. Bahan 

pendidikan IPS perlu memasukan bahan dari kehidupan masyarakat yang sebenarnya 

(contextual learning). Bukan hannya yang berkenaan dengan masyarakat, melainkan juga 

berkenaan dengan dampak sains dan teknologi terhadap kehidupan tatanan kehidupan 

masyarakat setempat, nasional dan internasional. Karena itulah masalah perdamaian dunia 

dan segala sesuatu yang berkenaan dengan kehidupan di dunia global, hendaknya menjadi 

perhatian pendidikan IPS . Tujuan pendidikan IPS pada intinya sama, yaitu pertama 

berorientasi pada pengembangan kemampuan intelektual yang berhubungan dengan diri 

siswa dan kepentingan ilmu; tujuan kedua berorientasi pada pengembangan diri siswa dan 

kepentingan masyarakat; sedangkan tujuan ketiga lebih berorientasi pada pengembangan 

pribadi siswa baik untuk kepentingan dirinya, masyarakat maupun ilmu. 

Strategi pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS adalah 

strategi yang bersifat dialogis kritis, pengalaman langsung (direct experiences), kolaboratif 

dan kooperatif. Strategi pembelajaran seperti ini menekankan pada tiga ranah pembelajaran, 

yaitu; kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini sejalan dengan apa yang dinyatakan 

Kirschenbaum (1995:24-26), bahwa aspek social studies-citizenship education, meliputi; 

knowledge, appréciation, critical thinking skills, communication skills, coopération skills, 

and conflict resolution skills. Aspek-aspek tersebut lebih lanjut dinyatakan Kirschenbaum 

dalam pelaksanaannya diperlukan pendekatan secara komprehensip yang meliputi; inkulkasi 

(inculcaty), pemodelan (modeling), fasilitasi (facilitaty), dan pengembangan ketrampilan 

(skills development). 


